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PENUTUP

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperusahaan jasa kontruksi PT. Adhi Karya Cabang

VIl Surabaya untuk mengadakan evaluasi terhadap Pajak Pertambahan Nilas

(PPN), maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

l.

S

LS

Pajak keluaran dibebankan atas penerimaan termin berdasarkan perjanjian
antara pemberi kerja dengan pihak kontraktor yang disertal dengan laporan
realisasi pekerjaan.

Pajak masukan dikenakan kepada PKP atas pembelian Barang Kena Pajak,
dalam hal ini adalah kebutuhan bahan material yang digunakan umgk
kegiatan konstruksi. Dalam pembelian terdapat BKP yang dapat dikreditkan
dengan pajak keluaran, tetapi ada pula BKP yang tidak bisa dikreditkan
dengan pajak keluaran.

Terdapat kesalahan dalam melakukan pencatatan jumlah pajak masukan,
sehingga jumlah pajak masukan yang dicatat lebih kecil daripada jumlah
pajak keluaran, maka selisihnya merupakan kelebihan pajak vang dapat
dikompensasikan pada Masa Pajak berikutnya. Kelebihan tersebut tidak
dapat diminta kembali tetapi dapat dikompensasikan pada masa pajak

berikutnya.
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Setelah diadakan evaluasi maka jumlah pajak masukan selama masa pajak
tahun 2001 adalah sebesar Rp. 289.788.154,00 dan jumlah pajak keluaran
sebesar Rp. 501.828.406.,00. Dimana jumlah pajak masukan dapat
dikreditkan dengan pajak keluaran dan uang muka pajak sectelah
diperhitungkan maka kelebihan uang muka Pajak Pertambahan Nilai setor
sejumlah  Rp. 289.788.154,00. Jumlah kelebihan uang muka Pajak
Pertambahan Nilai sama dengan pajak masukan karena pajak keluaran
dibayarkan oleh perusahaan sejumlah 10% serendah-rendahnya 5% dan
setinggi-tingginya 15% dari pendapatan termin dan disetorkan pada masa
pajak yang sama dengan penerimaan termin.

Perhitungan pajak masukan, pajak keluaran dan setoran pajak dilakukan tiap
akhir periode, dengan demikian dapat diketahui jumlah kelebthan pajak setor
periode tahun bersangkutan.

Pajak masukan dapat dikreditkan dengan pajak keluaran yang bersiéat
mengurangi jumlah pajak keluaran. Kelebihan pajak pada suatu masa tidak
dapat direstitusi tetapi dapat dikompensasikan atau dikreditkan untuk masa
pajak bertkutnya. Sedang pada akhir periode akuntansi jumlah kelebihan
pajak dapat dilakukan restitusi (permohonan pengembalian kelebihan pajak)

kepada Kantor Pajak




88

SARAN-SARAN
Adapun saran vyang penulis berikan sehubungan dengan terjadinya
kesalahan dalam melakukan pencatatan dan pembukuan PPN adalah sebagai
berikut
1. Uang muka pajak atau setoran pajak dan hutang PPN pada suatu masa
hendaknya diperhitungkan tiap masa pajak untuk mengetahu kelebihan

pajak setor maupun kurang pajak setor pada masa pajak.

2. Secbaiknya dalam mencatat PPN pajak keluaran dan pajak masukan terlebih
dahulu dikompensasi setelah itu dilakukan penyesuaian dalam surat
pemberitahuan.

3. Karena ketidakmampuan dalam penghitungan dan pengisian SP'T maka perlu

dilakukan melalui kursus perpajakan berijasah Brevet A dan B3,
4. Untuk kebijakan perencanaan manajemen vyang akan datang sebaiknya

perusahaan melakukan pencatatan PPN pajak keluaran dan pajak masukan.
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